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Abstract. This study aims to analyze the influence of motivation, work environment, and compensation on 
employee performance at the Pakulonan Barat Village Office. The study employed a quantitative research 
method using a Likert-scale questionnaire as the research instrument. The sample consisted of 42 
employees selected through a non-probability sampling method using a saturated sampling technique. Data 
were analyzed using multiple linear regression with the assistance of SPSS version 26. The results indicate 
that motivation has a positive and significant effect on employee performance. Meanwhile, the work 
environment and compensation do not have a significant effect on employee performance. These findings 
suggest that the existing work environment is perceived by employees as sufficiently adequate, and 
therefore it is not a primary factor influencing their performance. In addition, the compensation provided 
is considered to be in accordance with applicable regulations and distributed fairly among employees, 
making it less likely to serve as a major driver of performance improvement. This study is expected to serve 
as a consideration for the Pakulonan Barat Village Office in its efforts to enhance employee performance 
and as a reference for future research in the field of human resource management. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, lingkungan kerja, dan kompensasi 
terhadap kinerja karyawan pada Kantor Kelurahan Pakulonan Barat. Penelitian menggunakan metode 
kuantitatif dengan instrumen kuesioner skala Likert. Sampel penelitian berjumlah 42 karyawan yang 
ditentukan menggunakan metode Non-Probability Sampling dengan teknik sampel jenuh. Analisis data 
dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara 
itu, lingkungan kerja dan kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 
tersebut mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan kerja yang ada telah dianggap cukup memadai oleh 
karyawan sehingga tidak menjadi faktor utama yang memengaruhi kinerja. Selain itu, kompensasi yang 
diberikan telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan diterima secara merata, sehingga belum menjadi 
pendorong utama dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Kantor Kelurahan Pakulonan Barat dalam 
upaya meningkatkan kinerja karyawan serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya di bidang 
manajemen sumber daya manusia. 
 
Kata kunci: Motivasi; Lingkungan Kerja; Kompensasi; Kinerja Karyawan. 

 
1. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia berperan penting dalam suatu organisasi. Karena tanpa 
adanya sumber daya manusia perusahaan atau organisasi tidak akan dapat beroperasi 
dengan baik. Sumber daya manusia harus dikelola dengan baik agar memiliki 
kemampuan dan kompetensi yang dapat membantu organisasi atau perusahaan untuk 
mencapai sasarannya. Hal ini dikarenakan kualitas dari karyawan akan sangat 
mempengaruhi kualitas dari suatu perusahaan. Sumber daya manusia yang dikelola 
dengan baik akan menghasilkan kinerja yang baik pula. 
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Pada dasarnya manusia membutuhkan dukungan baik dari dalam dirinya maupun 
dari luar dirinya untuk melakukan sesuatu guna memenuhi kebutuhan hidupnya.. 
Motivasi adalah hasil dari proses psikologis internal dan faktor lingkungan. Hanya 
dengan mempertimbangkan sifat individu dan konteks di mana tindakan terjadilah 
motivasi dapat dianalisis dengan benar (Akbar et al., 2023). 

Lingkungan kerja yang kondusif, inklusif, dan memberikan dukungan dapat 
memotivasi karyawan untuk berkinerja optimal. Selain itu, lingkungan kerja yang 
menyediakan peluang pengembangan, pelatihan, dan komunikasi yang terbuka akan 
membantu meningkatkan loyalitas karyawan dan produktivitas mereka. Oleh karena itu, 
penting bagi perusahaan untuk memberikan perhatian yang cukup terhadap lingkungan 
kerja yang dapat memberdayakan karyawan dan menciptakan iklim kerja yang positif 
(Santoso et al., 2024). Lingkungan kerja menjadi sarana karyawan dalam melaksanakan 
suatu kegiatan agar nantinya dapat tercipta kinerja yang sesuai dengan perusahaan. 
Dengan adanya program pengembangan karir yang berkelanjutan, perusahaan dapat 
memperkuat komitmen mereka terhadap pengembangan karyawan dan menciptakan 
lingkungan kerja yang dinamis dan inovatif (Armansyah, 2024). 

Kompensasi merupakan jumlah paket yang ditawarkan organisasi kepada karyawan 
sebagai imbalan atas kinerjanya. Paket di sini merupakan salah satu imbalan yang bisa 
diberikan dalam berbagai bentuk seperti uang, tunjangan bonus kinerja, ataupun bentuk 
asuransi, kompensasi banyak berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Wibowo, 2011 
dalam Ajeng Reni Razmayanti, Siska Fajar Kusuma, 2024). 

Kinerja karyawan didefinisikan sebagai hasil kerja, baik dari segi kualitas maupun 
kuantitas, yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung 
jawab yang dibebankan kepadanya (Yuritanto, 2022). Kinerja adalah hasil kerja 
seseorang atau suatu organisasi dalam memenuhi tugas pokok dan fungsinya berdasarkan 
norma, SOP, standar dan ukuran yang ditetapkan oleh organisasi seorang individu atau 
sekelompok orang. 

Berdasarkan hasil observasi awal di Kantor Kelurahan Pakulonan Barat, masih 
terdapat beberapa fenomena yang berkaitan dengan motivasi, lingkungan kerja, 
kompensasi, dan kinerja karyawan. Dari data absensi pegawai masih ditemukan adanya 
keterlambatan dan ketidakhadiran pada periode tertentu yang menunjukkan bahwa 
kedisiplinan kerja perlu ditingkatkan. Selain itu, masih terdapat keterbatasan beberapa 
fasilitas fisik, seperti ruang kerja dan sarana pendukung administrasi, yang dapat 
memengaruhi kenyamanan serta efektivitas pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Dari sisi kompensasi, honor atau insentif yang diterima pegawai masih dirasakan terbatas 
dibandingkan dengan beban pekerjaan, terutama ketika terdapat kegiatan pelayanan 
tambahan. Di sisi lain, pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat juga belum selalu 
mencapai target waktu yang diharapkan sehingga kualitas pelayanan masih perlu terus 
ditingkatkan. 

Menurut fenomena tersebut, dapat diketahui bahwa motivasi, lingkungan kerja, dan 
kompensasi memiliki hubungan yang erat terhadap kinerja karyawan di Kelurahan 
Pakulonan Barat. Oleh karena itu, diperlukan perhatian dari pihak instansi untuk 
meningkatkan motivasi kerja, menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, melengkapi 
fasilitas kerja, serta memberikan kompensasi yang adil agar kinerja pegawai dapat 
meningkat dan pelayanan kepada masyarakat menjadi lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka hubungan antara motivasi, lingkungan 
kerja, dan kompensasi terhadap kinerja karyawan terbentuk dari kombinasi ketiga faktor 
yang saling mendukung dalam meningkatkan kinerja karyawan secara efektif. Namun, 
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masih diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana ketiga faktor 
tersebut memengaruhi kinerja karyawan pada Kantor Kelurahan Pakulonan Barat. Oleh 
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Motivasi, 
Lingkungan Kerja, dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada Karyawan 
Kantor Kelurahan Pakulonan Barat)".  
2. KAJIAN TEORITIS 
A. Motivasi 

Motivasi merupakan hal penting karena motivasi mendukung perilaku manusia 
supaya mau bekerja giat dan antusias dalam mencapai hasil yang optimal. Motivasi 
merupakan hubungan seorang individu dengan pekerjaannya adalah mendasar dan bahwa 
sikap seseorang terhadap pekerjaan bisa dengan sangat baik menentukan keberhasilan 
atau kegagalan. 

Motivasi adalah cara untuk mendorong karyawan untuk memanfaatkan kekuatan 
dan potensi mereka untuk bekerja sama secara produktif untuk mencapai suatu tujuan dan 
mencapai tujuan (Suwanto, 2021). Pemberian motivasi kerja baik eksternal maupul 
internal yang makin baik dapat mendorong karyawan bekerja semakin produktif (Bakti 
& Hartono, 2022). Motivasi kerja sebagai kekuatan dalam diri orang yang mempengaruhi 
arah, intensitas dan ketekunan perilaku sukarela seseorang untuk melakukan pekerjaan. 
B. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan salah satu tempat yang paling sering dilakukan oleh 
karyawan dalam melakukan kegiatan aktivitasnya sehari-hari. Lingkungan kerja yang 
menyenangkan akan memberikan rasa nyaman kepada karyawan sehinggadapat 
mempengaruhi meningkatnya kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang 
dapat mem pengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan (Santoso 
et al., 2024). Lingkungan kerja ialah setiap hal yang terdapat di sekitar pegawai yang 
mampu memberi pengaruh untuk mereka saat mengemban pekerjaan yang diberikan 
(Oktarendah & Putri, 2023). 

Lingkungan kerja mempunyai suatu peranan penting dalam melaksanakan suatu 
tugas yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya, dengan terciptanya 
lingkungan kerja yang nyaman tentu akan menimbulkan peningkatan kerja karyawan 
sehingga dapat memberikan kontribusi yang baik bagi perusahaan. Lingkungan kerja 
yang kondusif dapat meningkatkan kenyamanan dan produktivitas karyawan (Hammar, 
2023). Lingkungan kerja adalah sebagai serangkaian faktor yang mempengaruhi kinerja 
fungsi atau kegiatan manajamen sumber daya manusia yang terdiri dari faktor-faktor 
internal yang dihasilkan dalam organisasi (Armansyah, 2024). 
C. Kompensasi 

Kompensasi merupakan segala sesuatu yang di terima oleh karyawan sebagai balas 
jasa kerja mereka. Kompensasi yang berarti penghargaan atau balas jasa ternyata tidak 
hanya sekedar berbentuk upah atau gaji namun sebagai akibat dari pekerjaannya 
seseorang menjadi tenaga kerja atau karyawan suatu Perusahaan. 

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau 
tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada 
perusahaan. Penjelasan dari kompensasi berupa uang adalah karyawan dibayar dengan 
sejumlah uang, sedangkan kompensasi berupa barang adalah kompensasiyang dibayarkan 
dengan barang kepada karyawannya. 

Kompensasi mempunyai tujuan antara lain yaitu menemukan SDM yang berkualitas, 
mempertahankan karyawan yang ada, menjamin terpenuhinya rasa keadilan, dapat 
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memperbaiki sikap dan perilaku karyawan yang tidak menguntungkan serta 
mempengaruhi produktivitas kerja, membantu perusahaan untuk memperoleh dan 
mempertahankan karyawan pada tingkat biaya yang layak serta sebagai legalitas 
administrasi karena terdapat batasan legalitas pada administrasi kompensasi yang diatur 
dalam sebuah undang-undang yang ada. 
D. Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya yang hasilnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara 2013 dalam (Armansyah, 2024). 

Kinerja karyawan merupakan gabungan dari kesempatan, kemampuan, dan upaya 
karyawan yang dievaluasi oleh hasil pekerjaan mereka serta tingkat keberhasilan mereka 
dalam menyelesaikan tugas selama periode waktu tertentu jika dibandingkan dengan 
berbagai opsi, seperti standar hasil kerja, target, dan kriteria yang telah ditentukan 
bersama (Ahmad et al., 2022). Kinerja juga diartikan sebagai hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang ditunjukkan karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan. 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan filsafat 
positivisme. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Kantor Kelurahan Pakulonan Barat, 
sebanyak 42 karyawan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik total sampling 
(sampling jenuh), yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 
2023). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan kuesioner. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer yang bersumber dari 
responden dan Data Sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal, majalah ilmiah dan 
laporan hasil penelitian yang berkaitan dengan permasalah yang diteliti. Teknik analisis 
yang digunakan meliputi regresi linear berganda, koefisien korelasi, koefisien 
determinasi, serta uji hipotesis.  

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Analisis Data 
Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Output SPSS v.26 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kolom Corrected Item – Total 
Correlation merupakan rhitung masing-masing item atau butir pertanyaan 1-10, seluruh 
butir pertanyaan sudah valid karena memiliki nilai Corrected Item – Total Correlation 
lebih besar dari rtabel sebesar 0,3044. 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi (X1) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Output SPSS v.26 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kolom Corrected Item – Total 
Correlation merupakan rhitung masing-masing item atau butir pertanyaan 1-10, seluruh 
butir pertanyaan sudah valid karena memiliki nilai Corrected Item – Total Correlation 
lebih besar dari rtabel sebesar 0,3044. 

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Output SPSS v.26 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kolom Corrected Item – Total 
Correlation merupakan rhitung masing-masing item atau butir pertanyaan 1-8, seluruh 
butir pertanyaan sudah valid karena memiliki nilai Corrected Item – Total Correlation 
lebih besar dari rtabel sebesar 0,3044. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi (X3) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Output SPSS v.26 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kolom Corrected Item – Total 
Correlation merupakan rhitung masing-masing item atau butir pertanyaan 1-14, seluruh 
butir pertanyaan sudah valid karena memiliki nilai Corrected Item – Total Correlation 
lebih besar dari rtabel sebesar 0,3044. 
Uji Reliabilitas 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Output SPSS v.26 
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa Reliability Statistic yang terlihat 
sebagai Cronbach’s Alpha 0,943 > 0,6. Maka dapat dikatakan bahwa item-item 
pernyataan dalam variabel Kinerja Karyawan memiliki reliabilitas yang dapat diterima. 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Motivasi (X1) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Output SPSS v.26 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa Reliability Statistic yang terlihat 
sebagai Cronbach’s Alpha 0,962 > 0,6. Maka dapat dikatakan bahwa item-item 
pernyataan dalam variabel Motivasi memiliki reliabilitas yang dapat diterima. 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X2) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Output SPSS v.26 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa Reliability Statistic yang terlihat 
sebagai Cronbach’s Alpha 0,962 > 0,6. Maka dapat dikatakan bahwa item-item 
pernyataan dalam variabel Lingkungan Kerja memiliki reliabilitas yang dapat diterima. 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Kompensasi (X3) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Output SPSS v.26 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa Reliability Statistic yang terlihat 
sebagai Cronbach’s Alpha 0,927 > 0,6. Maka dapat dikatakan bahwa item-item 
pernyataan dalam variabel Kompensasi memiliki reliabilitas yang dapat diterima. 
Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Output SPSS v.26 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 
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> 0,05. Dari hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa data residual pada penelitian ini 
berdistribusi normal. Hasil uji statistik tersebut diperkuat oleh tampilan grafik Normal P-
P Plot pada gambar 4.5, dimana titik-titik data menyebar disekitar garis diagonal serta 
mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan  bahwa  model  regresi  telah  
memenuhi  asumsi  normalitas. 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Output SPSS v.26 

Gambar 10. Hasil Uji Normalitas 
Pada gambar di atas, terlihat hasil dari Output SPSS Normal P-P Plot 

memperlihatkan bahwa titik-titik data menyebar disekitar garis diagonal serta mengikuti 
arah garis diagonal tersebut. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan Uji Normalitas 
grafik, maka model regresidinyatakan berdistribusi normal dan layak digunakan dalam 
penelitian selanjutnya. 

2) Uji Multikolinearitas 
Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Output SPSS v.26 

Hasil dari Output SPSS Coefficient adalah tidak terdapat multikolinieritas 
berdasarkan pada tabel dapat dilihat bahwa masing masing variabel independen memiliki: 

a) Motivasi (X1) 
Tolerance : 0,996 > 0,1 
VIF : 1,004 < 10 

b) Lingkungan Kerja (X2) 
Tolerance : 0,989 > 0,1 
VIF : 1,011 < 10 

c) Kompensasi (X3) 
Tolerance : 0,991 > 0,1 
VIF : 1,009 < 10 
Dari table diatas diketahui bahwa nilai Tolerance dari ketiga variabel independen 

lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen tidak mengalami gejala multikolinearitas, sehingga model regresi memenuhi 
asumsi klasik sehingga dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
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3) Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Output SPSS v.26 

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Pada gambar di atas hasil uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik tidak 

membentuk pola yang jelas dan menyebar secara acak disekitar angka 0. Ini menunjukkan 
bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sehingga asumsi klasik 
terpenuhi dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
B. Alat Analisis Data 
Analisis Koefisien Korelasi 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Output SPSS v.26 

Dalam menentukan koefisien korelasi terdapat klasifikasi sebagai berikut: 
Berdasarkan keterangan pada Output mengenai korelasi, maka dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 
1) Variabel Motivasi (X1) dengan Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,533 dengan nilai signifikan 0,000. 
Menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif antara motivasi dan kinerja 
karyawan, artinya semakin tinggi motivasi yang dimiliki karyawan, maka kinerja 
karyawan cenderung semakin meningkat. 

2) Variabel Lingkungan Kerja (X2) dengan Kinerja Karyawan (Y) 
Berdasarkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,637 dengan nilai signifikan 0,000. 

Menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif antara lingkungan kerja 
dan kinerja karyawan. 

3) Variabel Kompensasi (X3) dengan Kinerja Karyawan (Y) 
Berdasarkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,037 dengan nilai signifikan 0,000. 

Menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif antara kompensasi dan 
kinerja karyawan. 
Regresi Linier Berganda 

Tabel 12. Pearson Correlation 

 
Sumber: Data di Hasil Pengolahan Data Output SPSS v.26 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang dikeluarkan 
dalam penelitian ini, atau dapat dikatakan bahwa variabel Motivasi, Lingkungan Kerja, 
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dan Kompensasi sebagai variabel bebas dimasukkan dalam perhitungan regresi. 
Tabel 13. Hasil Uji Regresi Berganda 

 
Sumber: Data di Hasil Pengolahan Data Output SPSS v.26 

Dari data tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = -1,350 + 0,477 X1 + 0,673 X2 + 0,046 X3 
Persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar -1,350 menunjukkan bahwa variabel independen (X1,X2,X3) 
bernilai konstanta atau sama dengan 0, maka nilai variabel dependen (Y) adalah 
sebesar -1,350. 

2) Koefisien regresi variabel (X1) sebesar 0,477 bernilai positif. Menunjukkan bahwa 
setiap peningkatan satuan pada variabel (X1) akan diikuti oleh peningkatan variabel 
(Y) sebesar 0,477 dengan asumsi variabel independen yang bernilai tetap. 

3) Koefisien regresi berganda variabel (X2) sebesar 0,673 bernilai positif. 
Menunjukkan bahwa setiap peningkatan satuan pada variabel (X2) akan diikuti oleh 
kenaikan variabel (Y) sebesar 0,673 dengan asumsi variabel independen yang 
bernilai tetap. 

4) Koefisien regresi berganda variabel (X3) sebesar 0,046 bernilai positif. 
Menunjukkan bahwa setiap peningkatan satuan pada variabel (X3) akan diikuti oleh 
kenaikan variabel (Y) sebesar 0,046 dengan asumsi variabel independen yang 
bernilai tetap. 

Koefisien Determinan (R2) 
Tabel 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data di Hasil Pengolahan Data Output SPSS v.26 

Dari tabel di atas menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,716 atau 71,6%. 
Hal ini artinya variabel Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh variabel independen 
sebesar 71,6%%. Sedangkan sisanya sebesar 28,4% (100% - 71,6%) dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model ini. 
Uji t 

Tabel 15. Hasil Uji T 

 
Sumber: Data di Hasil Pengolahan Data Output SPSS v.26 
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Hasil Uji t pada tabel:  
Motivasi (X1) 

a. thitung Motivasi (6,820) > ttabel (2,024), maka H1 diterima dan H0 ditolak. 
b. Sig. Motivasi (0,000) < (0,05), maka H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya, variabel 

Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
Lingkungan Kerja (X2) 

a. thitung Lingkungan Kerja (8,082) > ttabel (2,024), maka H2 diterima dan H0 
ditolak. 

b. Sig. Lingkungan Kerja (0,000) < (0,05), maka H2 d i t e r i m a dan H0 ditolak. 
Artinya, variabel Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. 
Kompensasi (X3) 

a. thitung Kompensasi (0,937) < ttabel (2,024), maka H3 ditolak dan H0 diterima. 
b. Sig. Kompensasi (0,355) > (0,05), maka H3 ditolak dan H0 diterima. Artinya, 

variabel Kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pengaruh Variabel Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian data dapat diketahui bahwa Motivasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada karyawan Kantor Kelurahan 
Pakulonan Barat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Lestari & Sudiro, 2021, yang mengemukakkan bahwa Motivasi berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. 
Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian data dapat diketahui bahwa Lingkungan Kerja 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada karyawan Kantor Kelurahan 
Pakulonan Barat. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya lingkungan kerja sebagai 
faktor utama yang memengaruhi kinerja karyawan (Ardhianti & Susanty, 2020). 
Pengaruh Variabel Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian data dapat diketahui bahwa Kompensasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada karyawan Kantor Kelurahan 
Pakulonan Barat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mardika 2023, yang mengemukakkan bahwa Kompensasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. 
5. KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Motivasi (X1), 
Lingkungan Kerja (X2), dan Kompensasi (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada 
karyawan Kantor Kelurahan Pakulonan Barat. Dari rumusan masalah penelitian yang 
diajukan, maka analisis data yang telah dilakukan pada pembahasan yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini adalah 
Motivasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan 
Kantor Kelurahan Pakulonan Barat. Lingkungan Kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan Kantor Kelurahan Pakulonan Barat. 
Kompensasi (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada 
karyawan Kantor Kelurahan Pakulonan Barat. 
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